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TAUHID DALAM AGAMA ISLAM

Relasi kesinambungan tauhid agama Islam dengan ajan nabi sebelumnya.

Islam merupakan nama atau sebutan dari suatu ajaraang agidah,
syari'ah dan akhlak yang bersumber pada wahyu ABEWT'? Agama Islam
adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tképada umat manusia
melalui nabi Muhammad Saw. Islam pada hakikatnyanbaava ajaran-ajaran
yang bukan hanya mengenai satu segi saja, akgn teéngenai segi kehidupan
manusia yang kompleks dan sumber dari ajaran-ajaraebut adalah al-Quran
dan al-Hadist?

Agama Islam sebagaimana halnya dengan agama-agangit |
(Revealeted religionlainnya, segala sesuatunya berpusat pada Tuh&urfan
tidak memperkenalkan dunia Arab dengan dunia ratmagang bersifat nisbi,
akan tetapi apa yang dilakukan al-Quran melaluimipgharuan adalah
memusatkan segala yang bersifat ilahi pada satarifyéing tunggdf:

Memusatkan segala yang bersifat ilahi kepada s#tant adalah tema
penting yang diangkat al-Quran yang kemudian dikesengan istilaltauhid
(monoteisme). Menyembah kepada satu Tuhan (monwmgisnerupakan misi
penting yang dibawa oleh para nabi dan rasul sebehtabi Muhammad
dibuktikan dengan ajaran monoteisme yang ada diilaim suci umat Yahudi dan
Nasrani. Dua komunitas tersebut di dalam al-Quiaabdit dengai\hl al-Kitab
dan secara jelas diketahui mereka mempunyai petsagah agidah dengan kaum

muslimin. Bahkan Allah sendiri menegaskan bahwa&afan diturunkan untuk

2 Allah (Arab: ), Allaah) adalah kata dalam bahasa Arab yang mierpada nama Tuhan.
Perkataan tuhan dalam bahasa Arab adalah llah aetega dalam dua kalimah sahadah Islam.
Kata Allah ini lebih banyak dikenal sebagai sebutsiman oleh penganut agama Islam. Kata ini
sendiri di kalangan para penutur bahasa Arab, hdedéa yang umum untuk menyebut tuhan
terlepas dari agama mereka, termasuk penganut YdauadKristen Arab. Konsekuensinya, kata
ini digunakan dalam terjemahan kitab suci agamat&ni dan Yahudi yang berbahasa Arab,
sebagaimana pula terjemahan Alkitab dalam bahasmésia (http://id.wikipedia.org/wiki/Allah)

3 Harun Nasution, IslanpDitinjau Dari Berbagai AspeknyaJl Press, Jakarta, 1985, him. 24
“Houston SmithAgama-agama Manusi&ayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1985, him. 240
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memberikan pembenaran terhadap sebagian isi Tgkitatt suci agama Yahudi)
dan Injil (kitab suci agama Nasraf).

Allah SWT. berfirman:
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebellamuk
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwasanya tidd&
Tuhan (yang berhak diibadahi) melainkan Aku, magealsahlah
Aku olehmu sekalian.(QS. Al-Anbiya (21) : 25).

Dari ayat diatas diketahui bahwa misi para rasalaidmengesakan Allah.
Pengutusan rasul (utusan Allah) diperuntukkan Isagiap golongan manusia.
Setiap kaum mempunyai penunjuk jalan menuju kelaendan tidak ada suatu
umatpun kecuali telah datang kepadanya seorangegsepdringatart® Karena itu
Nabi s.a.w. pernah menjelaskan bahwa jumlah kegedur nabi di muka bumi
sepanjang masa ada seratus dua puluh empat rilmg, odan dari kalangan
mereka, tiga ratus lima belas orang bertindak ssbagul Allah’’

Kitab suci juga menyebutkan bahwa para rasul imleddmanusia biasa
yang mendapatkan wahyu atau pengajaran langsunglfdhan tentang jalan
hidup kebenaran. Sebagai manusia biasa, paramedakukan juga secara wajar
hal-hal yang dilakukan manusia pada umumyRiantara para rasul ada yang
dituturkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. sendiri @oekisah-kisah dalam al-
Quran) dan ada pula yang tidak. Para rasul tetselutus Allah dengan
menggunnakan bahasa kaumnya masing-masing, nanmsemianya dengan

tujuan yang sama, yaitu mengajak seluruh umat nrmasnuju jalan hidup

5 Muhammad Galib M, Op.Cit, him 7

18 | ihat Q., 35:24

Y gk B e daliy Bl BB U8 5 28 G Oytes sy Galf By 106 €Y B 528 D 0st5
Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syail, " Musnad Imam Ahmad bin
Hambal”, (Muassasah al-Risalah, 1421 H), Jilid 36, hinB,610.22288. (Maktabah Syamilah
al-Ishdar al-Tsany)

18 Dalam ilmu kalam disebual-a’radl al-basyariyah— sifat-sifat wajar kemanusiaan seperti

berumah tangga dan memiliki keturunan, menyantalganen serta berjalan-jalan di pasar untuk

berdagang.



14

kebenaran, dengan inti pengakuan adanya Tuhan Mahg Esa dan kewajiban
menghambakan diri (beribadat, berbakti) hanya kepéyh sajd’ Selain ajaran
pokok Ketuhanan Yang Maha Esa (tauhid) itu, pasulrjuga mengadakan
perlawanan kepadhagut,yakni kekuatan jahat dan dzalfth.

Kaum beriman harus percaya kepada seluruh nabi rdanl tanpa
membeda-bedakan seorangpun dari yang lainnya, desigap berserah diri
(islam) kepada Tuhan. Hal yang demikian ini karéma agama seluruh rasul
adalah sama serta umat dan agama mereka itu sgparadalah umat dan agama
yang tunggal. Kesamaan dan kesatuan agama pardensddbut ditegaskan oleh
Nabi s.a.w. dengan penggambaran bahwa para nadbhasktu saudara lain ibu,
namun agama mereka satu dan sdma.

Berbeda dengan konsep hubungan antara Tuhan dengamsia yang
diyakini bangsa Arab sebelumnya, hubungan Tuhanndanusia dalam agama
Islam dan risalah yang dibawa nabi-nabi sebelunmgeupakan hubungan yang
inter-relasi. Seorang muslim yang berdiri dibawaingit (kekuasaan) Tuhan
setiap saat dapat mengontak hatinya untuk berhapudgngan Tuhan, untuk
memperoleh kekuatan dan petunjuk bagi kehidupasegap saat dan dimanapun
berada. Interaksi tersebut antara seorang muslilgaseTuhan tidak diperlukan
perantara, karena pada dasarnya Islam tidak mehgeit@h perantara dalam
berhubungan dengan TuhZn.

Sementaralin atau inti agama itu sama, namun kepada setiaphgaio
dari umat manusia Allah menetapksyir'ah (syariat) yang berbeda-beda, sebab
Allah tidak menghendaki umat manusia satu dan saalam segala hal,
melainkan menghendaki mereka saling berlomba merkgpada berbagai
kebaikan. Seluruh umat manusia akan kembali kepdldh dan kelak Dialah

yang akan membeberkan hakikat perbedaan antarasiaauf®

¥ lihat QS., 21:25

2| jhat QS., 16:36

P tihag B2 8T (o0l B2 10N eVl BN G 5 ) e D 051 T
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ja’'f Shohih Bukhori; (Dar Tugi al-
Najah, 1422 H), Jilid 4, him, 167. (Maktabah Syahibl-Ishdar al-Tsany)

2 Houston SmithOp. Cit, him. 272
3 Lihat QS., 5:8
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ltulah titik pusat ajaran al-Quran yang menurutnyek kalangan
dipandang sebagai keunikan karena semangatnya s@mi@ mencakup dan
meliputi agama-agama lain. Karena ajaran yafgnclusive itu, al-Quran
memerintahkan kepada nabi Muhammad untuk menelagars nabi utusan
Allah; “Mereka, para nabi itu, adalah orang-orang yang teldibimbing Allah.
Maka dengan bimbingan mereka itulah, engkau, Muhatirharus meneladani.
Katakanlah, hai Muhammad, ‘Aku tidak meminta bayak®epada kamu atas
petunjuk itu. Semua itu adalah semata-mata peramyaigi seluruh alath 2*

Telah disebutkan bahwa bagi tiap umat memiliki ka&n bahwa hanya
sebagian saja kisah para nabi tersebut yang diariuttalam al-Qur’an serta Nabi
menyebutkan bahwa jumlah para nabi tersebut tidsgdikit. Namun umumnyya
umat Islam hanya mengenal nama para rasul sebathyakpuluh lima orang,
sejak nabi Adam bapak umat manusia sampai kepddadvhiammad, penutup
para nabi dan rasul itu. Sebagian para rasul y@ahkya dituturkan dalam al-
Quran juga merupakan tokoh-tokoh dalam Taurat id@h(“Perjanjian Lama”
dan “Perjanjian Baru”) dan dapat dikatakan semuaadeaah kalangan bangsa-
bangsa semit di timur tengah. Lebih dari itu, sebadpesar mereka adalah anak
turun nabi Ya'kub (yang bergelar Israil, artinyariaa Allah, sehingga mereka
dikenal dengan sebutan Bani Israel artinya anakntisrael). Deretan keturunan
nabi Ya'’kub yang banyak menurunkan para nabi daaolritu dalam al-Qur'an
disebut dengan istilafi-asbati?® yang terbagi kedalam dua belas suku, mengikuti
jumlah anak-anak nabi Ya'kub yang dua belas ortmigh yang dikenal sebagai
suku-suku Israel yang diperbudak selama ratusamntateh Firaun Mesir dan
kelak yang menjadi umat nabi Musa dan dibebaskamgh.

Nabi Ya’kub sendiri adalah putera nabi Ishaq dabu fehaq adalah putera
nabi Ibrahim dari isteri pertamanya, Sarah. Sebairputera Ishaq, dari isterinya
yang kedua, yakni Hajar, nabi Ibrahim juga berputemail yang belasan tahun
lebih tua dibandingkan Ishag. Dari Ismail inilaitudinkan nabi Muhammad

s.a.w. penutup para nabi dan rasul. Maka Ibrahim gering dijuluki sebagai

% | jhat Q., 6:90
% Lihat Q,. 2:136
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bapaknya para nabi. Disini jelaslah tampak hubungatara Islam dan nabi
Ibrahim serta nabi-nabi yang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep ketuhanan de&m memiliki
hubungan yang erat dengan ajaran-ajaran nabi tdgayakni konsep tauhid
yang menyatakan bahwa Tuhan itu Esa. Tuhan adalafy Khalik, pencipta dan

pengatur alam semesta.

Konsep tauhid dalam Islam

Dalam Islam dikenal istilah Aqgidah Islamiyyah yastegsarnya adalah iman
kepada Allah, iman kepada para Malaikat, iman kapkithb-kitab-Nya, iman
kepada para Rasul-Nya, iman kepada hari &tdan iman kepada takdir yang
baik dan yang buruk. Dasar-dasar ini telah dijelaskankan oleh Al-Qurtim
sunnah Rasul-Nya. Dasar keimanan ini hal krusi@i Is@seorang jika ingin
dianggap sebagai mu’min, dasar iman ini kemudiaihlelikenal dengan istilah
rukun iman.

Diantara dalil yang menunjukkan apa itu iman, diaga oleh Nabi disaat

menjawab pertanyaan Malaikat jibril tentang iman :

e o8 Al N1 a3l s o5 S0 Ay Gl OF .

“Iman adalah: engkau beriman kepada Allah, para Kkht, kitab-
kitab, para Rasul-Nya, hari kemudian, dan berimapdda takdir
yang baik dan yang buruk?®

%6 “Bykanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur darabéu suatu kebaktian, akan tetapi
sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepadahAlhari kemudian, para Malaikat, kitab-
kitab dan nabi-nabi...[ QS. Al-Bagarah : 177).

" «Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu metakdir (ukuran), dan perintah Kami
hanyalah satu perkataan seperti kejapan mat@5. Al-Qomar: 49-50).

8 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syiy, Op.Cit, Jilid 1, him. 435, no.367
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Berkaitan dengan konsep tauhid dalam Islam, peikérkeimanan selalu
dihubungkan dengan rukun iman yang pertama, yakniman kepada Allah.
Keimanan kepada Allah adalah meyakini bahwa DiaB$a. Tidak ada yang
menyamai-Nya maupun sederajat dengan-Nya. Allatehdampat bergantung
bagi semua makhluk, tidak beristri, beranak apathgeranakkar’ Dalam al-
Quran sangat jelas disebutkan ketauhidan ini dersjtat-sifat kesempurnaan
Allah, Dia yang Maha tinggi, Maha pencipta Tungda&mberi kehidupan dan
kematian, Penopang seluruh langit dan bumi dankTid&iman seseorang yang
tidak secara mutlak mengetahui bahwa Allah adalahavAgung, tidak ada yang
menyamainya suatu apapin.

Kata tauhid berasal dari bahas Argduhiid yang merupakan bentuk isim
masdar dari katavahhada mengikuti wazanFa”ala yang memberikan arti
mengesakaf: Ketauhidan ini juga dirumuskan dengan sebuah lligang
terkenal yang menjadi landasan keimanan Islam.niliini dikenal dengan
istilah ‘kalimat tauhid’. Isi kalimat tauhid ini athh;la ilaha illallah (tidak ada
Tuhan selain Allah). Kalimat ini menyimpulkan darliputi keimanan dan juga
kalimat ini adalah slogan dan dasar Islam.

Keesaan akan Tuhan ini berarti tidak adanya meraduataupun
menyekutukan Tuhan. Islam mengajarkan hanya ada Fahan yang disembabh.
Seandainya ada dua Tuhan maka keduanya dapat sa@imghancurkan sehingga
diantara keduanya tidak ada yang dapat saling nmgggili. Demikian ini adalah
penjelasan dari firman Allatgekiranya di langit dan di bumi ada beberapa tuhan
selain Allah, tentulah keduanya telah rusak bind&s. 21:22). Hal demikian
lebih ditegaskan dalam al-Qur'an dalam menjawabagi@b orang yang
menyangka kesukariaan dan pertengkaran antar tylaag diasumsikan adalah

sebuah kalimat retoris belakaDalam firman-Nya:

Y| jhat Q., 112:1-4

%0 Umar Sulaiman al-Asyqar, Belajar Tentang Allahh&a Publisher, Jakarta, 2008, him. 350

31 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakartahiud Yunus Wadzurriyyah, 1989), h.
494.

% Mulla Shadra, manifestasi-manifestasi ilahi: sebisalah teosofi islam, Pustaka Hidayah,
Bandung, 2004, him. 49
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Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Abaly dapat
menciptakan seperti ciptaan-Nyasehingga kedua ciptaan itu
serupa menurut pandangan mereka? Katakanlah: “Aldalah

pencipta segala sesuatu dan dialah yang Maha Esa Maha

Perkasa” (QS. 13:16).

Hanya saja penjelasan diatas tidak hanya dalamukeebri belaka,
karena hal tersebut tidak cukup dalam mewujudkahida sebab harus dibarengi
dengan pengesaan AllgBubhanahu Wa Ta’alalalam beribadah kepada-Nya
semata, yang tiada sekutu bagi -Nya, dan inilahgydikehendaki oleh Allah
swrt

Dengan demikian, walaupun seseorang yang mengucdaltianat tauhid
ini, mendirikan shalat, berpuasa, berhaji dan liisgh namun bersamaan
dengan hal tersebut mereka memalingkan sebagidnibdalah kepada selain
Allah, maka mereka yang mengerjakan perbuatan tsepesebenarnya belum

mewujudkan maknad ¥) 41l ¥ sebab kalimat tersebut menuntut mengesakan

Allah dalam beribadah dan memalingkan segala beiitallah hanya kepada

Allah semata dan orang yang memalingkan bagiaertertdari ibadah ini kepada

selain Allah maka dia dianggap musyrik sekalipuingia mengucapkar¥) 41} ¥

4l mendirikan shalat, berpuasa dan mengakui diringdagai muslim.
Sesungguhnya dalam Islam, seorang hamba tidaka#ltkatsebagai muslim yang
sebenarnya dan tidak akan selamat dari kekekaldaldin api neraka Jahannam
kecuali dengan iman yang bersih dalam ketauhidardaya tidak bercampur

kesyirikan®

% Kemungkinan aspek penegasan itu adalah FirmarhM/T: mereka menciptakan seperti
ciptaan-Nya. Dia tidak mengatakan “mereka mencagntakiptaan-Nya”. Isyarat tentang hal itu
sangat kuat, yakni bahwa satu ciptaan tidak bibaydingkan berasal dari dua pencipta dan satu
ma’lul tidak berasal dari dua ilah.

% Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuflang HakmelainkanAllah. (QS.
Muhammad: 19).

% Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adokiaan mereka dengan kelaliman
(syirik), mereka itulah orang-orangang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-
orang yangmendapat petunjukQS. Al-An’am: 82).
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Maka disimpulkan barangsiapa yang beribadah kepdlda SWT. dan
disertai dengan ibadah kepada selain Allah SWT.amakdah tersebut tidak
memberikan manfaat apapun baginya.

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dandkeysbi-

nabi) yang sebelummu: "Jika kamu mempersekutukahan,

niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah keeamnmasuk orang-

orang yang merugiQS. Al-Zumar: 65)

Dalam pembahasan lebih jauh konsep tauhid daleamlslibagi menjadi
tiga yakni tauhidRububiyyah Uluhiyyah, dan Asma wa ShifatHal demikan ini
berdasarkan kepada siapa seseorang menyembahgdamejugakuan akan Tuhan

yang Maha Pengatur serta pembahasan akan namdadzagifat Tuhan.

1) Tauhid Rububiyyah

Beriman kepad&ububiyahAllah maksudnya: beriman sepenuhnya bahwa
Dialah satu-satunya Pengatur alam semesta, tiaklstuselan tiada penolong
selain Dia. Rabb adalah Zat yang menciptakan, menganemiliki serta
memerintah. Jadi, tidak ada pencipta selain Allalak ada pemilik selain Allah,
dan tidak ada perintah selain perintah-R{a.
Allah berfirman:

“...Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanya hdkiIMaha

suci Allah, Rabb semesta alanfQS. Al-A’raf: 54).
Allah berfirman:

"...Yang (berbuat) demikian itulah Allah Rabbmu, ke@man-

Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu serumfsh)

selain Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setolit ari.”

(QS. Fathir: 13).

Tidak ada makhluk yang mengingkari kerububiyahaalkecuali orang

yang congkak sedang ia tidak meyakini kebenaraparoeya, hal demikan seperti

% Muhammad Syarhu usulil Imahslamhouse, 2007, him. 17
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yang disindir al-Qur'an terhadap apa yang dilakul&naun ketika berkata
kepada kaumnya bahwa ia adalah tuhan yang patiggifi’

Dalam hal ketauhidan memang tidak bisa dipisahkaara pengakuan
akan Allah dan hanya menujukan ibadah kepadanyh Kdrena itu, sebenarnya
seseorang akan disebut musyrik jika hanya mengakubiyahAllah, dan disaat
yang bersamaan mereka menyekutukan-Nya dalamiyah (penghambaarif.
Hal ini dikarenakan Allahsubhanahu wa ta'alaelah mengabarkan kepada
manusia melalui kitab-Nya, bahwa kaum musyrikingjugengakui dan meyakini
bagian tauhid rububiyah ini. Akan tetapi, keyakindan pengakuan mereka
tersebut sama sekali tidak bermanfaat bagi memikarenakan mereka belum
mengesakan Allah dalam ibadah, (yaitu pengertiantaiahid Uluhiyah)*®

Dengan demikian difahami bahwa Allah adalah pergalam, pemutus
seluruh perkara, sesuai dengan tuntutan hikmah-Digajuga penentu peraturan-
peraturan ibadah serta hukum-hukum muamalat seemgjan tuntutan hikmah-

Nya. Oleh karena itulah, berkenaan dengan tauhidseerang muslim yang

37 «Akulah tuhanmuyang paling tinggi.”( QS. An- Naziat: 24) datHai pembesar kaumku, aku
tidak mengetahui tuhan bagimu selain ak{@S. Al-Qashash: 38)

% “Katakanlah,"Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semymng ada padanya, jika kamu
mengetahui? “Mereka akan menjawab,“kepunyan AllaKatakanlah,“siapakah yang empunya
langit yang tujuh dan yang empunya Arsy yang bésar®reka menjawab, “kepunyaan Allah.”
Katakanlah, “Maka apakah kamu tidak bertakwa? “Kledalah, “Siapakah yang di tanganNya
berada kekusaan atas segala sesuatu, sedang Dimdurdi, tetapi tidak ada yang dapat
dilindungi dari (azab)Nya, jika kamu mengetahui?emeka akan menjawab, kepunyaan Allah.”
Katakanlah, “(kalau demikian), maka dari jalan médad kamu ditipu?(QS. Al-Mu’'minun: 84-
89).

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka,“8kgh yang menciptakan langit dan
bumi?”, niscaya mereka menjawab,“Semuanya diciptakéeh yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui.”( QS. Az-Zukhruf : 9).

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka,“alegh yang menciptakan mereka?”,
niscaya mereka menjawab,"Allah”, maka bagaimanakatereka dapat dipalingkan (dari
menyembah Allah)?(QS. Az-Zukhruf : 87).

% “Hai manusia, sembahlah Rabbmu yang telah menciptaku dan orang-orang yang
sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang mergadibumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, Dia menurunkan air (hujan) idangit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan
itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; kariémn janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetah(@S. Al-Baqarah: 21-22). Dan jugBan sungguh
jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yangaipgakan mereka? “ niscaya mereka
menjawab , “Allah”. Maka bagaimanakah mereka dapgialingkan (dari menyembah Allah)?”
(QS. Az-Zukhruf : 87).
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menjadikan aturan-aturan ibadah selain apa yamdp @iperintahkan Allah dan
mendasarkan urusan-urusan selain yang telah digaridllah berarti ia telah

menyekutukan AllaA°

2) Tauhid Uluhiyyah

Beriman kepada Uluhiyyah Allah maksudnya: benarbemengimani
bahwa Dialah llah yang benar dan satu-satunyak tidia sekutu bagi-Nya. Al-
llah artinya“al-ma’luh”, yakni sesuatu yang disembah dengan penuh kecintaan
serta pengagungan. Dengan kata lain tauhid uluhigkttah mengesakan Allah
dalam segala bentuk ibadah, maka tidak boleh (Hasaorang hamba mendirikan
shalat, berdoa, berkorban (menyembelih hewan) kebaaya untuk Allah dan
tidak pula bertawakkal kecuali hanya kepada SangillResegala urusan dan
ciptaan, Zat yang mempunyai sifat uluhiyah, yasifia¢ yang merupakan bagian
dari) sifat-sifat kesempurnaan-Nya yang tidak dkndleh selain-Nya.

Dalam alqur'an banyak menyebutkan akan pentingngragesakan Allah,
tidak menyekutukan-Nya dengan apapti@leh karena itu, tidak boleh (haram)
bagi seorang hamba menyerahkan apapun dari jeadalinya kepada selain
Allah. Hanya Allah yang berhak memiliki (ibadah HzarNya), adapun selain-
Nya maka tidak berhak sedikitpun. bagian tauhidpualah yang menjadi misi
dakwah semua rasul Alldf.

Seluruh rasul (utusan Allah), memulai dakwah tedpataum mereka
dengan perintah untuk mengesakan Allah dalam sélgadiah, (yaitu pengertian
dari tauhid Uluhiyah). Sebagaimana perkataan Naifi, Mud, Soleh dan Syu aib

yang memerintahkan umatnya untuk menyembah AllaliWahai kaumku

4 Muhammad, Op.Cit, him.27

4 “Dan Tuhanmuadalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yhethak diibadahi)
melainkan Dia, yang Maha Pemurah lagi Maha Penyaya QS. Al Bagarah (2): 163).

“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan (yang b&rbdsembah) selain Dia yang menegakkan
keadilan, para Malaikat dan orang-orang yang betlrjuga menyatakan demikian). Tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia yang Mabek&sa lagi Maha bijaksana.l QS. Al-
Imran :18).

42 "Dan sungguhnyakami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untulnymeikan):
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut (@S An-Nahl : 36)

"Katakanlah: "Sesungguhnya Aku diperintahkan sapmenyembah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agaf@S Az-Zumar : 11)
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sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagiraelais- Nya."(QS Al-A'raf :

85, 65, 73 dan 85) Dan sebagaimana sabda Nabi.s'&asungguhnya aku
(Muhammad) diutus untuk memerangi manusia, sehimggeeka bersyahadat
bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkah, dan Muhammad
adalah utusan Allah** Maksud syahadat dalam hadis tersebut yaitu sehingga
mereka bersyahadat bahwa tiada Tuhan yang berBakndah melainkan Allah,
kemudian mengesakan-Nya dalam ibadah, dan bahwaddojlammad adalah
hamba Allah dan rasul-Nya yang wajib untuk diikajarannya).

Oleh karena itu, para rasul menjadikan bagian thimi sebagai misi
dakwah mereka, karena bagian tauhid ini adalahabapaling asas (pondasi)
yang akan dibangun di atasnya seluruh bagian daal édbadah, maka tanpa
menguatkan dan memperkokalsas (pondasi) tersebut tidak akan sah seluruh
amalan (yang dikerjakan oleh seorang hamba). Dedgamkian, jika tauhid ini
belum terwujud maka akan muncul lawan dari taubidabut, yaitu syirik yang
dosanya tidak akan diampufii,bahkan amal kebaikan bagi seseorang yang
menyekutukan Allah akan lenydp.Dan bagian tauhid ini pula yang menjadi
kewajiban yang paling pertama bagi seorang hathba.

Berdasarkan perintah dalam al-Qur’an diatas, Istf@nuntut untuk hanya
kepada Allah semata ibadah ditujukan. Sebagaimaglah t diterangkan
sebelumnya bahwa walaupun seseorang mengakui aesadn dan meyakini
bahwa tuhan maha pengatur akan tetapi tidak meanjiladahnya kepada Allah,

maka belumlah disebut bertauhid. Oleh karena ika jseseorang dianggap

B0 J a2 8 Y 4 Y wieks g o0 el 3 & Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-
Bukhori al-Ja’fi, Op.Cit. Jilid 1, him, 14. no. 25

4 nsesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosi $y(QS An-Nisa' : 48 dan 117)
"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niséaygaplah dari mereka amalan yang

Telah mereka kerjakan(QS Al-An‘am :88)

46 “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkatas kamu oleh Tuhanmu yaitu:

janganlah kamu mempersekutukan sesuatu denganbBrauat baiklah terhadap kedua orang

ibu bapa,"(QS Al-An'am : 151)
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bertauhid jika melaksanakan apa yang telah pamd tegaskan kepada kaum-
kaumnya bahwa hanya Allahlah Tuhan yang berhakkugisembal{’

3) Tauhid Asma’ wa Shifat

Iman kepada Asma(nama-nama) dan sifat-sifat Allah, yakni: pertama,
dengan menetapkan nama-néfndan sifat-sifdf yang sudah ditetapkan Allah
untuk diri-Nya dalam kitab suci-Nya atau sunnah URdf/a dengan cara yang
sesuai dengan kebesaran-Nya tariphrif (penyelewengan makna)a'thil
(menafikan  makna), takyif (menanyakan bagaimana?), daramsil
(menyerupakan). Kedua: Meyakini bahwa hanya Afiahhanahu wataalaatu-
satunya yang memiliki nama-nama yamaing agung dan sifat-sifat yang paling
sempurna, yang sebagiannya telah Allah jelaskak,dazdam Al-Qur'an maupun
sunah Rasulullakhallallahu alaihi wasallam
Keyakinan akan tauhid ini dibangun di atas dua upskok:
1. Sesungguhnya Allah memiliki nama-nama yang mdhka sifat-sifat yang
agung lagi sempurna, tidak ada sedikitpun kekunandan tidak ada satupun
makhluk yang menyerupai dan menyukutui- Nya daldat-sifat tersebut’ Dan
di antara nama-nama Allah itWl-Hayyu (Yang Maha Hidup), maka Allah
memiliki sifat Al-Hayat (hidup) yang wajib ditetapkan kepada-Nya secara

sempurna dan layak. Yaitu hidup yang sempurna, dgidi, yang terhimpun

47 “sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kafiak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak beveakkepada-Nya)?(QS. Al-Mu’minun:
32).

8 “Allah mempunyai Asmaaul husna, maka memohonlaladeNya dengan menyebut asmaul
husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang memgang dari kebenaran dalam (menyebut)
namaSyarh namaNya. Nanti mereka akan mendapat dalkeshadap apa yang telah mereka
kerjakan.” ( QS. Al-A'raf : 180).

49 «“Allah mempunyai sifat yang Maha tinggi; Dialah YpMaha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(QS. An- Nahl: 60).

“... tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, Dimtah yang Maha mendengar lagi Maha
Melihat.” ( QS. Asy-syura: 11).

%0« sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh searbihama, barangsiapa menghitungnya,
maka akan masuk surga dan Allah itu witir (ganglan menyukai hal-hal yang (berjumlah)
ganjil.” (Muttafaq alaih).
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pada-Nya berbagai macam kesempurnaan, sepertnbetierkuasa dan lainnya.
Hidup-Nya tidak ada permulaan dan tidak ada kesamigh
2. Sesungguhnya Allah mutlak suci dari segala &é&urangan dan sifat cacat,
seperti; tidur, lemah, bodoh, dzalim dan lain-la@bagaimana Dia maha suci dari
menyerupai semua makhluk. Maka dari itu, Islam midkan untuk menafikan
segala sifat yang telah Allah nafikan dari diri-Ng@n yang dinafikan oleh rasul-
Nya, serta meyakini bahwa Allah memiliki sifat kegrirnaan, kebalikan dari apa
yang telah dinafikan-Nya. Sebagai contoh: Ketikeeseang menafikan dari Allah
sifat mengantuk berarti dia menetapkan bagi-Nyaetgsirnaan sifat berdiri
sendiri. Menafikan sifat tidur dari-Nya berarti ne¢@pkan bagi-Nya
kesempurnaan sifat hidup. Maka setiap satu sifaafitian dari Allah, berarti
menetapkan bagi-Nya kesempurnaan lawan sifat ter¥e®ialah yang maha
sempurna, tidak ada kekurangan pada-Nya

Beriman dengan nama-nama Allah dan sifat-sifat-bgréa perbuatan-Nya
adalah jalan yang paling tepat bagi seorang hambzk umengenal AllatfSWT
hal itu karena Allah tidak nampak dari penglihataakhluk, maka dengan nama
dan sifat-Nya seorang muslim menyembah Allah yamdpanEsa, yang segala
sesuatu bergantung kepada-Nya, yang tidak beraarakidbk pula diperanakkan,
dan tidak satupun yang serupa dengan-Nya. Dalamidtani ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam menetapkan nama-rdiala adalah:
1. Beriman dengan semua nama-nama Allah, baik temdgpat dalam Al-Qur'an
maupun sunah nabi Muhammad tanpa menambah dan raaggu
Allah berfirman:

“Dialah Allah yang tiada Tuhan (Yang berhak disempaelain

Dia, Raja yang maha suci, Yang maha sejahtera, Yang

mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Ydaga

Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala kegan,

maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukd@S.Al-

Hasyr:23).

®1 “Allah tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) mmiain Dia yang hidup kekal lagi terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantukidak tidur.” (QS.Al-Baqgarah:255).
®2 Tarmizi, Arkanul Iman Almaktab al-Ta’awuni, Riyadh, 2007, him.16
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2. Beriman bahwa Allah sendiri yang telah menamakiarNya dengan nama-
nama itu, tidak ada seorang makhluk pun yang memimna kepada-Nya,
Dialah yang memuiji diri-Nya dengan nama-nama tersedtan nama itu bukan
muhdats (suatu yang baru) dan bukan pula makhluk.

3. Beriman bahwa nama-nama Allah yang agung tetselemgandung makna
yang maha sempurna, tidak ada kekurangan sedikipawaia- Nya, dan wajib
mengimani kandungan makna dari nama-nama tersethagaimana wajib
mengimani nama-nama itu sendiri.

4. Wajib memuliakan kandungan makna dari nama-naeraebut, tanpa
menyelewengkan atau meniadakannya.

5. Beriman dengan hukum-hukum yang dikandung oletias nama-nama
tersebut, begitu pula dengan segala perbuatan elsankyang lahir dari nama-
nama itu. Untuk memperjelas maksud dari lima pdirdtas, perlu dibuat sebuah
contoh:

I. Beriman dengan nanmfss-Sami’(yang maha mendengar) sebagai salah satu dari
nama-nama Allah yang agung, karena nama tersefulapet dalam Al- Quran
dan sunabh. ii. Beriman bahwa Allah lah yang menamatdiri-Nya dengan nama
tersebut, dan Dialah yang menuturkannya, serta raekannya dalam kitab-
Nya. iii. Beriman bahwa namAs-Sami’'(yang maha mendengar) mengandung
makna mendengar, yang merupakan salah satu sitatilyWajib memuliakan
sifat Allah “mendengar”’, yang dikandung oleh nam@aNAs- Sami tanpa
menyelewengkan maknanya, atau meniadakannya. im&ehahwasanya Allah
SWT.mendengar segala sesuatu, dan pendengarannya mersstkua bentuk
suara, ini berarti harus senantiasa merasa di bpemadawasannya, merasa takut
kepada-Nya, serta benar-benar yakin bahwa tidaksatigppun yang tersembunyi
dari-Nya.

Adapun hal-hal dalam Islam yang perlu diperhati#talam menetapkan sifat-sifat
Allah adalah:

1. Menetapkan semua sifat-sifat-Nya yang terdapétnad Al-Qur'an dan sunah

secara hakiki, tanpa ada penyelewengan dan pemé&nanya.
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2. Keyakinan yang pasti bahwa Allah mempunyai sit#t yang sempurna dan
maha suci dari sifat-sifat kurang dan tercela.

3. Tidak menyerupakan sifat-sifat Allah dengantsifekhluk, karena tidak ada
sesuatupun yang menyerupai Allah baik dalam sitatpun perbuatan-Nya.

4. Kesadaran penuh bahwa tidak akan mungkin memgetantang kaifiyyat
(bagaimana) sifat-sifat Allah itu, karena tidak agleng mengetahui tentang
bagaimana sifat-sifat Allah kecuali Dia, dan tideda jalan bagi makhluk untuk
mengetahuinya?

Sebagai contoh dalam hal ini misalnya sifatiwva’ (bersemayam), wajib
diperhatikan dalam menetapkannya hal-hal berikut:

a. Menetapkan sifat Istiwa” (bersemayam) dan mengimaninya, karena sifat
tersebut terdapat dalam Al-Quran.

b. Menetapkan sifastiwa’ bagi Allah dengan sempurna, yang layak dengan-Nya.
Maknanya: menetapkan bersemayamnya Allah dan tigggili atas ‘Arsy-Nya
secara hakiki, sesuai dengan keagungan dan kebddgaa

c. Tidak menyerupakan sifastiwa’ Allah di atas ‘arsy dengarstiwa’nya
makhluk, karena Allah tidak butuh sama sekali kepadrsy, sedangkan
bersemayamnya makhluk mengharuskan sifat butuhdkeysng lain.

d. Menjauhkan diri dari pembicaraan tentang bagasmsifat bersemayamnya
Allah di atas arsy, karena itu adalah permasalapaib, tidak ada yang

mengetahuinya kecuali Allah.

*3Tid ak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia dan Digdaty maha mendengar lagi maha
melihat.” (QS.Asy-Syuura:11).

% Tarmizi, Op Cit, him. 23

%5« (Yaitu) Tuhan yang maha Rahman (pemurah), yangdreayam di atas arsy(QS.Thaha:5).



